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KESIMPULAN

Dua contoh drama pendek Putu Wijaya tidak secara signifikan
menunjukkan konsep absurditas seperti yang dimaksud oleh Martin Esslin apabila
dianalisis struktur maupun teksturnya, atau apabila dipentaskan satu persatu.
Naskah tersebut tidak cukup absurd secara struktur karena pada umumnya masih
memperlihatkan alur, penokohan dan latar secara cukup jelas. Tetapi akan
memiliki hasil yang berbeda apabila naskah-naskah tersebut dipentaskan secara
berturutan dalam satu panggung. Hal tersebut karena semua naskah yang
dijadikan contoh memiliki pola yang seragam. Apabila naskah-naskah tersebut
dipentaskan secara berurutan akan memberikan efek pengulangan, alur yang
berulang dan pada akhirnya teror yang diinginkan oleh Putu Wijaya bisa tercapai.

Menurut kaidah dramaturgi, naskah-naskah yang ada dalam kumpulan
100 Drapen Putu Wijaya sangat mungkin untuk dipentaskan di atas panggung
pertunjukan. Meski demikian, realisasi pementasan naskah secara satu persatu
sangat tidak ideal. Hal ini mengingat pertunjukan dengan satu naskah akan sangat
pendek. Pilihan yang paling mungkin adalah mementaskan beberapa rangkaian
nasakah sekaligus sampai waktu pertunjukan yang ideal tercapai. Tampaknya

karena alasan ini, Putu Wijaya sengaja membuat beberapa naskah secara berseri.
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